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INTISARI

PAMUNGKAS, FP. 2019. UJI EKSTRAK DAUN SINTRONG
(Crassochepalum crepidiodes (Benth). S. Moore) DALAM PENURUNAN
KADAR GLUKOSA DARAH DAN AKTIVITAS ENZIM GLUTATION
PEROKSIDA PADA TIKUS (Rattus Norvegicus) DIABETES, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Diabetes mellitus adalah suatu kondisi kronis yang terjadi saat tubuh tidak
bisa menghasilkan cukup insulin yang ditandai dengan hiperglikemia. Pada
penderita diabetes mellitus kadar glukosa darah meningkat dan kadar enzim GPx
(Glutation Peroksidase) sebagai antioksidan endogen menurun. Flavonoid
merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan
dalam jaringan tanaman, telah diketahui bahwa beberapa senyawa flavonoid yang
terkandung pada tanaman memiliki sifat sebagai antioksidan Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun sintrong dalam menurunkan
kadar glukosa darah dan dapat meningkatkan aktivitas enzim GPx (Glutation
Peroksidase) pada hewan coba yang diinduksi aloksan dosis 150 mg/kg BB.

Ekstrak daun sintrong dibuat dengan menggunakan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 30 tikus putih jantan galur wistar
dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan, yaitu kelompok normal, kontrol negatif
CMC-Na 0,5%, kelompok pembanding (glibenklamid) 0,045mg/kg BB, kelompok
ekstrak dengan dosis 75, 150,dan 300 mg/kg BB.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar glukosa rata-rata dari dosis
75, 150 dan 300 mg/kg BB secara berturut turut adalah 148,703 mg/dl; 122,929
mg/dl dan 115,56 mg/dl. Rata-rata kadar enzim GPx (Glutation Peroksidase)
sebesar 28,24 U/mg, 36,89 U/mg, dan 58,34 U/mg. Dosis efektif ekstrak daun
sintrong adalah 75 mg/kg BB.

Kata kunci : diabetes mellitus, flavonoid, ekstrak daun sintrong, enzim GPx
(glutation peroksidase).

Xiv



ABSTRACT

PAMUNGKAS, FP. 2019. TEST OF SINTRONG LEAF EXTRACT
(Crassochepalum crepidiodes (Benth). Moore) IN DECREASING THE LEVEL OF
BLOOD GLUCOSE AND ACTIVITY OF GLUTATION PEROXIDE IN
DIABETES, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY
OF SURAKARTA.

Diabetes mellitus is a chronic condition that occurs when the body cannot
produce enough insulin which is characterized by hyperglycemia. In patients with
diabetes mellitus blood glucose levels increase and the levels of the enzyme GPx
(Glutathione Peroxidase) as endogenous antioxidants decrease. Flavonoids are one of the
most common metabolites found in plant tissue, it is known that some of the flavonoid
compounds contained in plants have antioxidant properties. The purpose of this study was
to determine the activity of sintrong leaf extract in reducing blood glucose levels and
increasing enzyme activity. GPx (Glutathione Peroxidase) in experimental animals
induced by alloxan in the dose of 150 mg / kg body weight.

Sintrong leaf extract was made using maceration method using 96% ethanol. 30
male white wistar rats were divided into 6 treatment groups, namely the normal group,
negative control of CMC-Na 0.5%, comparison group (glibenclamide) 0.045mg / kg BB,
extract group with doses of 75, 150 and 300 mg / kg body weight.

The results of this study indicate that the average glucose levels of doses of 75,
150 and 300 mg / kg BB are 148.703 mg / dl; 122,929 mg / dl and 115,56 mg / dl. The
average levels of the GPx enzyme (Glutathione Peroxidase) amounted to 28.24 U / mg,
36.89 U/ mg, and 58.34 U / mg. The effective dose of sintrong leaf extract is 75 mg / kg
body weight.

Keywords: diabetes mellitus, flavonoids, sintrong leaf extract, GPx enzyme (glutathione
peroxidase).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes suatu kondisi kronis yang terjadi saat tubuh tidak bisa
menghasilkan cukup insulin atau tidak dapat menggunakan insulin ditandai
dengan hiperglikemia. Diabetes mellitus telah menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius dari angka kesakitan, kecacatan dan kerugian ekonomi di
Indonesia (Kirigia et al 2009). Laporan dari International Diabetes Federation
2015 (IDF) Indonesia menduduki urutan ke tujuh sebagai kasus diabetes mellitus
terbanyak di dunia dengan jumlah kasus sebanyak 10 juta orang. Data Riskesdas
pada tahun 2010 jumlah penderita diabtetes mellitus di Indonesia sekitar 5 juta
pada tahun 2013 menunjukkan peningkatan prevalensi penderita diabetes mellitus
menjadi 6,9% atau sekitar 9,1 juta dan diperkirakan pada tahun 2030 prevalensi
diabetes mellitus di Indonesia meningkat menjadi 21,3 juta (Kemenkes 2014).

Pada penderita diabetes mellitus terjadi hiperglikemia karena
pengangkutan glukosa ke dalam sel berkurang akibat gangguan produksi insulin,
karena berkurangnya sensitivitas reseptor insulin atau keduanya. Rendahnya
glukosa yang masuk ke dalam sel, membuat sel kekurangan energi, sehingga sel
akan melakukan proses glikogenolisis (pemecahan glikogen) dan glukoneogenesis
(pembentukan glukosa dari bahan selain karbohidrat), pemecahan asam lemak,
dan katabolisme protein untuk memenuhi kebutuhan energinya. Semua proses ini
menghasilkan produk sampingan berupa radikal bebas yang toksik bagi sel
(Wresdiyati et al. 2003). Hiperglikemia juga memicu terjadinya proses
autooksidasi glukosa (Niedowicz dan Daleke 2005). Tingginya produksi radikal
bebas pada penderita DM menimbulkan stres oksidatif (Fiorentino et al. 2013)
yang dapat menyebabkan disfungsi sel p pulau langerhans, dan menyebabkan
degenerasi serta kematian pada sel (Karunakaran dan Park 2013).

Tubuh memerlukan senyawa antioksidan yang dapat membantu
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dengan meringankan dampak

negatif dari senyawa ini. Antioksidan berfungsi untuk mengatasi atau menetralisir



radikal bebas sehingga diharapkan dengan pemberian antioksidan tersebut
diabetes militus dapat dihambat atau paling tidak “tidak dipercepat” serta dapat
mencegah terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya penyakit degeneratif
(Kosasih et al 2006).

Tubuh manusia menghasilkan antioksidan endogen berupa enzim, salah
satunya adalah glutation peroksidase (GPx) (Nair et al 2012). Glutation
peroksidase (GPx) adalah enzim yang mengandung selenium (Se) yang
merupakan antioksidan enzimatik yang mampu mendetoksifikasi hidrogen
peroksida dan lipid hidroperoksida dengan mereduksi glutation (Ozden et al
2002), serta mencegah pembentukan radikal bebas baru, atau mengubah radikal
bebas yang telah terbentuk menjadi molekul yang kurang reaktif (Chevion et al
2003). Pada kondisi diabetes kadar glutation peroksidase (GPx) menurun
(Pasaoglu et al 2004).

Pengobatan diabetes mellitus biasanya dilakukan dengan pemberian obat-
obat antidiabetik oral (OAD) atau dengan suntikan insulin. Obat antidiabetik oral
mungkin berguna bagi pasien yang alergi terhadap insulin atau yang tidak
menggunakan suntikan insulin. Sementara penggunaan harus dipahami, agar ada
kesesuaian dosis dengan indikasinya, tanpa menimbulkan hipoglikemia
(Studiawan dan Santoso 2005). Obat sintetik ini dapat menimbulkan efek samping
yang tidak diinginkan, seperti kerusakan pada ginjal, gangguan fungsi hati,
anemia, reaksi pada kulit, gangguan saluran pencernaan, bertambahnya berat
badan, gangguan penglihatan (katarak), gagal jantung dan hipotensi (Keban et al
2013). Efek samping pengobatan sintetik yang mengganggu aktivitas penderita
diabetes mellitus, maka diharapkan masyarakat lebih memilih pengobatan
tradisional dengan bahan alam yang memiliki efek samping lebih rendah dengan
aktivitas yang sama dengan obat-obat sintetik (Abimanyu 2014).

Tanaman yang memiliki potensi antioksidan adalah tanaman sintrong.
Sintrong, merupakan tumbuhan dari keluarga Asteraceae dan mempunyai nama
ilmiah Crassocephalum crepidioides (Benth). S. Moore) (Kusdianti et al 2008).
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan semak belukar ataupun perdu yang tumbuh
di wilayah tropis dan sub tropis, pemanfaatan dimasyarakat belum maksimal dan



hanya digunakan sebagai lalapan. Secara empiris tanaman sintrong dipercaya
dapat mengobati sakit kepala, sakit perut, mengobati luka, antiinflamasi,
antidiabetes, dan antimalaria. Penelitian yang dilakukan bahwa daun sintrong
mengandung, flavonoid, tanin dan steroid (Adjatin et al 2013). Sedangkan
menurut Kusdianti et al (2008) daun sintrong memiliki kandungan saponin,
polifenol, dan flavonoid. Flavonoid memiliki lebih dari satu gugus fenol (gugus —
OH dan aromatik) dan memiliki ikatan rangkap terkonjugasi, di mana struktur
tersebut diperlukan dalam menangkal radikal bebas (Shofia et al 2013). Penelitian
sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Bahar et al (2017), ekstrak daun sintrong
dengan dosis 150 mg/kg mampu menurunkan kadar glukosa darah tikus wistar
albino yang diinduksi aloksan dengan memperbaiki gambaran histologi pankreas
yang ditandai kenaikan persentase sel B yang ada di setiap pulau kecil (45% -
60%) dibandingkan dengan kelompok diabetes. Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti ingin melanjutkan penelitian ekstrak daun sintrong dengan melihat
penurunan kadar glukosa darah dan aktivitas kenaikan enzim glutation
peroksidase pada hewan uji coba diabetes mellitus.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat dirumuskan
permasalahan berikut ini :

Pertama, apakah ekstrak etanol daun sintrong dapat menurunkan kadar
glukosa darah dan dapat meningkatkan aktivitas enzim glutation peroksidase
(GPx) pada tikus yang diinduksi aloksan ?

Kedua, berapa dosis efektif ekstrak etanol daun sintrong yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan aktivitas enzim glutation

peroksidase (GPx) pada tikus diabetes ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :
Pertama, untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun sintrong dalam
menurunkan kadar glukosa darah dan dapat meningkatkan aktivitas enzim
glutation peroksidase pada tikus yang diinduksi aloksan.



Kedua, untuk mengetahui berapa dosis efektif ekstrak daun sintrong yang
dapat menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan aktivitas enzim

glutation peroksidase pada tikus diabetes.

D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
pengetahuan bagi masyarakat umum, mengenai khasiat dari tanaman sintrong
sebagai salah satu obat alternatif untuk penderita penyakit diabetes mellitus.
Menambah referensi serta bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai

tanaman sintrong sebagai antidiabetes.



